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ABSTRAKSI 
 

 

 

Fitroki, Febri Nurul, 2021, NIT : 541711206399.T “Patahnya Crankshaft Kompresor Pada 

Refrigeration Machine Yang Menyebabkan Meningkatnya Temperatur Di 

Provision Store Pada MV. Sri Wandari Indah”, Skripsi Program Diploma IV 

Jurusan Teknika , PIP Semarang, Pembimbing I : Rahyono, S.P1., M.M , dan 

Pembimbing II : Capt. H. Agus Hadi Purwantomo, M.Mar 

Mesin pendingin bahan makanan (Refrigerator) adalah sebuah rangkaian mesin 

yang mampu bekerja untuk menghasilkan temperatur atau suhu yang dingin (suhu yang 

rendah), yang digunakan untuk mengawetkan makanan. Munculnya permasalahan yang 

ditimbulkan oleh mesin pendingin bahan makanan (Refrigerator) dapat mempengaruhi proses 

pengawetan bahan makanan yang ada pada Provision Store. Berhubungan dengan itu maka 

perlu adanya penanganan yang cepat terhadap masalah-masalah yang muncul pada bagian- 

bagian mesin pendingin bahan makanan tersebut agar bisa menjadikan bahan makanan tahan 

lama dan berkualitas terjaga. Dengan melakukan perbakan serta perawatan pada semua 

bagian mesin pendingin dan pengoperasian yang sesuai dengan instruction manual book. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kualitatif, dengan metode 

analisis SWOT dan SHEL. Sumber data dari penelitian ini berasal dari hasil obsevasi, studi 

pustaka dan wawancara yang dilkukan penulis saat melaksanakan pratik laut dari bulan 

Agustus 2019-Agustus 2020 di kapal MV. Sri Wandari Indah. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan menujukan: kurangnya lubricating oil pada 

kompresor menyebabkan panas saat crankshaft bergesekan sehingga dapat menjadikan 

crankshaft patah, bearing cap yang miring mengakibatkan crankshaft tidak tersangga dengan 

pas sehingga crankshaft tertekuk saat berputar, getaran yang terjadi pada crankshaft tidak 

dapat diredam dan dapat menimbulkan tegangan torsional di area connecting rod journal. 

Dengan adanya dampak kerusakan yang tidak dapat diprediksi, berikut adalah upaya 

pencegahan yang dilakukan untuk menguragi dampak kerusakan yaitu: melakukan perawatan 

berkala dengan disiplin sesuai dengan instruction manual book, dengan mengecek volume oli 

secara berkala serta penggantian lubricating oil yang terjadwal mengacu pada manual book, 

dan penggunaan spare part yang sesuai stadar. 

Kata Kunci: Patahnya Crankshaft, Refrigerator, Provision Store 



ABSTRACT 
 

 

Fitroki, Febri Nurul, 2021, NIT : 541711206399.T “Broken Crankshaft Compressor In 

Refrigeration Machine Which Causes Temperature Increase In Provision Store At 

MV. Sri Wandari Indah”, Thesis for Diploma IV Program, Engineering Department, 

PIP Semarang, Advisor I : Rahyono, S.P1., M.M , and Advisor II : Capt. H. Agus 

Hadi Purwantomo, M. Mar 

 
Food cooling machine (Refrigerator) is a series of machines that are able to work to 

produce cold temperatures or temperatures (low temperatures), which are used to preserve 

food. The emergence of problems caused by the food refrigeration machine (Refrigerator) 

can affect the food preservation process in the Provision Store. In connection with this, it is 

necessary to have a fast handling of the problems that arise in the parts of the food cooling 

machine in order to make food ingredients durable and quality maintained. By performing 

repairs and maintenance on all parts of the cooling machine and operating in accordance with 

the instruction manual book. 

 
In writing this thesis the author uses a qualitative method, with SWOT and SHEL 

analysis methods. The data source of this research comes from the results of observations, 

literature studies and interviews conducted by the author when carrying out marine 

practicums from August 2019-August 2020 on the ship MV. Sri Wandari Indah. 

 
The results of the research that the author did show: the lack of lubricating oil in the 

compressor causes heat when the crankshaft rubs together so that it can cause the crankshaft 

to break, the tilted bearing cap causes the crankshaft to not be properly supported so that the 

crankshaft bends when rotating, vibrations that occur in the crankshaft cannot be damped and 

can cause torsional stress in the connecting rod journal area. With the unpredictable impact of 

damage, the following are preventive measures taken to reduce the impact of damage, 

namely: performing regular maintenance with discipline in accordance with the instruction 

manual book, by checking the oil volume periodically and scheduled lubricating oil 

replacement referring to the manual book, and use of standard spare parts. 

 
Keywords: Broken Crankshaft, Refrigerator, Provision Store 



 

 

 

 

 
 

BAB 1 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Bekalang 

 

Dalam dunia pelayaran setiap waktu semakin berkembang sejalan 

dengan teknologi yang semakin meningkat. Kapal sebagai alat transportasi 

laut dari antar pulau sampai Manca Negara. Pengoperasian sebuah kapal di 

dukung oleh permesinan dan anak buah kapal. Negara Indonesia memiliki 

peraturan yang tertera pada UU RI No.17 tahun 2008 tentang pelayaran 

pasal 117 ayat 2 menjelaskan kelaik lautan setiap kapal sesuai dengan 

pelayaran meliputi : keselamatan kapal, pencegahan pencemaran dari 

kapal, pengawakan kapal, garis muat dan pemuatan, kesejahteraan awak 

kapal dan kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen 

keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal dan manajemen 

keamanan kapal. Permakanan diatas kapal harus terjaga dengan baik agar 

kesehatan dan kesejahteraan awak kapal terjamin atau terpenuhi. 

Dalam menjaga makanan yang baik dan berkualitas, bahan makanan 

harus terjaga dalam ruangan yang bersuhu tertentu untuk mempertahankan 

kesegaran bahan makanan, ruangan ini di dinginkan menggunakan 

pesawat bantu yang dinamakan Provision refrigerator. 

Dikarenakan kapal yang ada di perusahaan penulis berlayar hingga 

berminggu-minggu, sehingga bahan makanan harus tetap tersedia diatas 

 
 

1 



 

 

kapal dan dalam kondisi yang baik tidak busuk. Maka dari itu provision 

refrigerator sangat dibutuhkan sebagai penunjang bahan makanan diatas 

kapal. 

Refrigerator tidak akan bekerja maksimal jika mengalami trouble/ 

masalah, sehingga menyebabkan provision store menjadi tidak dingin 

karena provision refrigerator tidak bekerja secara maksimal. Akibatnya 

persediaan bahan makanan menjadi rusak dan busuk sehingga tidak dapat 

dikonsumsi oleh crew diatas kapal. Kemudian dampak yang akan terjadi 

adalah kekurangan bahan makanan yang berkualitas diatas kapal. Dampak 

lainnya adalah terjadinya pemborosan karena bahan makan yang sudah 

dibelanjakan untuk waktu yang lama menjadi rusak dan busuk sehingga 

tidak dapat memenuhi kebutuhan diatas kapal sesuai jadwal. 

Adapun masalah yang sering terjadi pada Provision Refrigerator adalah 

terjadinya penurunan performa Refrigerator yang menyebabkan tidak 

terpenuhinya temperatur yang diinginkan untuk mendinginkan provision 

store. Meskipun Refrigerator tetap bekerja tetapi tetap saja  provision  

store tidak dingin dimana sebelumnya temperature pada masing- masing 

ruangan sudah di- setting sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Lancar dan tidaknya performa sistem evaporator bergantung dengan 

kelancaran prosedur perpindahan kalor yang berasal dari dalam ruangan 

pendingin kemudian kalor keluar melewati perantaraan refrigerant. 

Prosedur perpindahan kalor oleh evaporator yang dikeluarkan melalui 



 

 

kondensor bisa terjadi (bila refrigerant pada system bekerja dengan 

maksimal maka prosedur perpindahan panas akan berjalan dengan baik. 

Jika dianalogikan seperti manusia bahwa kerja kompresor mirip seperti 

jantung pada tub 

manusia yang berguna untuk inti sirkulasi darah yang dipompa keseluruh 

tubuh. Adapun darah dalam tubuh diibaratkan dengan bahan pendingin ( 

refrigerant). Maka pengecekan dan perawatan pada Provision refrigerator 

harus dilaksanakan dengan rutin untuk mempertahankan kinerja Provision 

refrigerator agar dapat tercapainya suhu yang di inginkan. Dan dapat 

mempertahankan kualitas bahan makannan pada ruang penyimpanan. 

Kejadian yang penulis alami sewaktu melaksanakan praktek laut di 

MV. Sri Wandari Indah adalah pada saat kapal saya sedang ancorage di 

Cilegon. Saat itu semua crew kapal sedang bekerja tiba- tiba terdengar 

suara di ruangan refrigerator machine dan alarm berbunyi. Kemudian Oiler 

bergegas menuju Engine Control Room untuk me-reset, dan electrician 

mematikan kompresor refrigerator. Saat itu juga Chief Engineer 

memerintahkan untuk membongkar mesin kompressor refrigerator. Setelah 

mesin kompresor refrigerator dibongkar dan di cek semua bagiannya 

ternyata crankshaft kompresor refrigerator patah. 

Chief Engineer memerintah untuk mengambil foto dan membuat laporan 

untuk dilaporkan ke kantor. 

Pada Provision refrigerator bagian kompresor memiliki peran yang 



 

 

sangat penting untuk mensirkulasi Freon pada sistem Provision 

refrigerator. Maka harus dilakukan perawatan berkala pada kompresor. 

Dari penguraian di atas penulis tertarik untuk mengambil judul “Patahnya 

Crankshaft kompresor pada Refrigeration Machine yang menyebabkan 

meningkatnya temperatur di Provision Store pada MV.Sri Wandari” 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penyampain latar belakang diatas, tentang patahnya 

crankshaft kompresor maka penulis mengangkat rumusan masalah yang 

kiranya dapat menjadi sebagai acuan dalam penulisan ini, perumusan 

masalah sebagai bertikut: 

1.2.1. Apakah kurangnya lubricating oil menyebabkan patahnya 

 
crankshaft refrigerator di MV. Sri Wandari Indah? 

 
1.2.2. Apakah pemasangan bearing cap yang miring menyebakan 

patahnya crankshaft refrigerator di MV. Sri Wandari Indah? 

1.2.3. Apakah vibration damper yang rusak sehingga terjadi getaran yang 

menyebabkan patahnya crankshaft refrigerator di MV. Sri Wandari 

Indah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berikut merupakan tujuan yang penulis ingin capai dari penulisan 

skripsi tentang kompresor mesin pendingin/refrigerator adalah: 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor yang mengakibatkan patahnya crankshaft 



 

 

kompresor pada mesin pendingin. 

 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang terjadi jika tidak 

dilakukannya perawatan pada kompresor. 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan jika terjadi patahnya 

 

crankshaft pada kompresor. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1.4.1. Manfaat secara teoritis 
 

1.4.1.1 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 

maupun kalangan umum dalam mengetahui bagaimana 

cara mengetahui masalah yang menyebabkan patahnya 

crankshaft pada kompresor mesinpendingin. 

 
1.4.1.2 Memberi tambahan wawasan taruna dan taruni Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang mengenai masalah yang 

menyebabkan patahnya crankshaft pada kompresor mesin 

pendingin 

1.4.2. Manfaat secara praktis 
 

1.4.2.1. Sebagai usulan dan saran untuk Crew MV.Sri Wandari 

Indah dalam melakukan perawatan pada kompresor 

mesin pendingin 

1.4.2.2. Sebagai referensi untuk engineer di kapal dalam 

melakukan prosedur perawatan mesin pendingin bahan 

makanan. Agar komponen yang ada pada sistem 



 

 

pendingin bahan makanan berfungsi dengan bagus 

sehingga berjalan maksimal. 

1.5. Sistematik penulisan skripsi 

 

Untuk mecapai tujuan yang di harapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman dari penulis. Maka penulisan kertas kerja disusun dengan 

sistematik terdiri dari lima bab secara berlanjut dalam pembahasannya 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. 

Adapun sistematika tersebut disusun sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan 

 

Bab ini menerangkan mengenai uraian yang akan menjadi 

latar belakang judul skripsi, rumusan masalah yang di ambil, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

 

Bab ini berisi tentang kerangka piker penelitian dan tinjauan 

pustaka. Tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori atau 

pemikiran serta konsep yang akan menjadi landasan judul 

penelitian. Sedangkan penjelasan tentang kerangka penelitian 

atau pemantapanpemikiran secara kronologis dalam menjawab 

atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 

teori dan konsep. 

Bab III Metode Penelitian 

 

Pada bab ini terdiri dari metopde penelitian yang digunakan, 



 

 

waktu dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data dan teknik analisis data. Metode penelitian merupakan cara 

yang digunakan untuk menjelaskan objek yang di teliti. Waktu 

dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan 

kepan penelilitian penelitian dilakukan. Sumber data berisi 

penjelasan sumber data didapatkan. Metode pengumpulan data 

adalah prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang di 

perlukan. Teknik analisis data berisi mengenai bola dan cara 

analisis data yang di gunakan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan 

 

Pada bab ini terdiri jadi gambaran umum obyek yang di teliti, 

analisa masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum 

adalah gambaran umum mengenai suatu objek yang diteliti. 

Aliasa masalah berisi pembahasan mengenai hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh. Pembahasan masalah berisi tentang 

pembahasan hasil penelitian atau temuan masalah guna 

memecahkan masalah yang dirumuskan. 

Bab V Penutup 

 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah Inti pemikiran dari hasil penelitian yang dilakukan secara 

kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan bantuan ide yang 

ada pada peneliti sebagai masukan terhadap upaya pemecahan 

masalah. 



 

 

LAMPIRAN 

DAFTAR 

PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 
 



 

 

BAB II 

 
LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka digunakan guna membantu pembahasan tentang permasalahan 

yang diambil penulis saat melaksanakan praktik laut dikapal, guna membantu dalam 

penulisan penelitian maka perlu kajian teori untuk pembahasan dan pemecahan 

masalah. Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari 

penelitian, pada bab ini dijabarkan landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi 

yang diambil peneliti yaitu “Patahnya crankshaft kompresor pada refrigeration 

machine yang menyebabkan meningkatnya temperatur di provision store pada  

MV.Sri Wandari Indah” 

2.1.1 Pengertian Refrigerator 

 

Menurut   Sumanto   (2004:2)   ʽʽbahwa   pengertian   refrigerator adalah 

suatu pesawat yang menggunakan cairan pendingin untuk mendinginkan 

ruangan dengan cara menyerap panas yang berada diruangan tersebut 

(evaporator), sehingga temperaturnya turunsesuai yang dikehendaki”. 

Proses kerja sebuah refrigerator dalam proses pendinginan adalah 

dimulai dari kompresor menghisap Freon (media pendingin) dari 

evaporator yang bertekanan rendah dan bersuhu rendah kemudian keluar 

dari kompresor menjadi tekanan tinggi dan bersuhu tinggi. Freon akan 

melewati saringan minyak atau oil separator, karena freon itu bersifat 

ringan dari pada minyak maka minyak akan berada dibawah. Minyak 

mengalir kembali ke kompresor melalui bagian bawah tabung pemisah yaitu 
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pipa kecil yang dihubungkan dengan kotak engkol (bagian bawah 

kompresor). Adapun minyak yang ikut didalam peredaran media pendingin 

disebabkan terjadinya pelumasan pada kompresor sepertibantalan-bantalan 

Ring piston dengan silinder. Freon yang sudah terpisah dari minyak akan 

menuju  ke kondensor. Didalam kondensor freon didinginkan dengan air 

laut yang disirkulasikan oleh pompa pendingin air laut. 

Saat proses pendinginan terjadi panas diambil oleh Freon dari ruang 

pendingin yang ada disekitar pipa-pipa evaporator. Selanjutnya gas Freon 

diteruskan dan dimampatkan kembali oleh kompresor, untuk proses ini 

berulang kembali. Pada instalasi listrik di kapal baru untuk menghemat 

tenaga dan mencegah kerusakan maka isntalasi dilengkapi dengan alat 

kendali otomatis yang dimaksudkan untuk mempermudah pengamatan 

dengan baik. 

Untuk refrigerator yang baru banyak peralatan yang dipasang untuk 

mendukung kelancaran kerja dan efisiensi dalam mengoperasikan maupun 

penggunaan. Penggunaan peralatan tersebut membuat kerja refrigerator 

semakin maksimal. 

Dalam suatu sistem refrigrasi mekanik, berlangsung beberapa proses fisik 

yang sederhana. Jika ditinjau dari segi termodinamika, seluruh proses 

perubahan itu terlibat tenaga panas, yang dikelompokkan atas panas laten 

penguapan, panas sensibel, panas laten pengembunan dan lain sebagainya. 

Berikut gambar beserta bagian-bagian komponen yang ada pada pesawat 

bantu refrigerator. 
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Gambar 2.1 komponen refrigerator 
 

Sumber: Instruction manual book MV. Sri Wandari Indah (1998) 
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6. Refrigerator Charge Valve 
 

7. Defrost Valve 
 

8. Equalizing Valve 
 

9. Oil Drain Valve 
 

10. Safety Valve 
 

11. Cooling Water Inlet 
 

12. Cooling Water Outlet 
 

13. Discharge Press Gauge 
 

14. Suction Press Gauge 
 

15. Water Press Gauge 
 

16. Control Box 

 

 
 

Komponen- komponen yang ada pada gambar 2.1 : 
 

1. Compressor 
 

2. Condenssor 
 

3. Oil Separator 
 

4. Suction Valve 
 

5. Refrigerator Outlet Valve 
 

 

17. Power Intake 
 

18. Thermometer 
 

19. Air Purge Plug 
 

20. Water Purge Plug 

 

 

Tekanan kerja di dalam system pendingin dibagi menjadi 2 yaitu: 
 

2.1.1.1 Tekanan tinggi 
 

Pada saat berada didaerah ini media pendingin 
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(refrigerant) berwujud gas dan zat cair, tekanan tinggi ini dimulai 

dari komponen katup tekan kompresor, condenssor, sampai 

expantion valve. 

2.1.1.2 Tekanan rendah 
 

Pada saat berada pada daerah ini media pending juga 

berwujud gas dan zat cair, tekanan rendah ini dimulai dari 

komponen expansi valve, evaporator, sampai katup isap 

kompresor. 

2.1.2 Komponen Utama Refrigerator 
 

2.1.2.1 Compressor 
 

Menurut Whitman, dkk (2013), Compressor merupakan 

jantung dari sistem pendinginan. Sebuah pompa panas melalui 

sistem dalam bentuk refrigerant panas. Sebuah compressor dapat 

diibaratkan sebagai pompa uap, yang berguna mengurangi 

pressure pada bagian tekanan rendah pada sistem, yang meliputi 

evaporator, dan meningkatkan pressure pada tekanan tinggi dari 

sistem. Perbedaan tekanan ini adalah yang menyebabkan 

refrigerator mengalir melalui sistem. 

Kompresor adalah alat yang berfungsi untuk menaikkan tekanan 

Freon dan memampatkannya sehingga wujud Freon yang semula 

gas untuk dikompresikan, sehinnga pada saat media keluar dari 

kompresor Freon berwujud uap panas lanjut bertekanan. 

Proses pendinginan panas diambil oleh freon dari ruang 

pendingin disekitar pipa-pipa evaporator.Selanjutnya freon 

dihisap dan dimampatkan oleh kompresor, dan proses berulang. 
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Gambar 2.2 kompresor 
 

Sumber: Instruction Manual Book MV. Sri Wandari Indah (1998) 
 

2.1.2.2 Condenssor 

 

Menurut Sumanto (2004;9) kondensor adalah sebuah alat 
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dimana zat pendingin (Freon) dalam tekanan dan temperatur 

tinggi yang keluar dari kompresor didinginkan dan dirubah 

menjadi cair. Disini panas dari ruangan akan diserap oleh Freon 

dan akan dipindahkan oleh air pendingin. Dalam kondensor tidak 

terjadi perubahan tekanan. 

 

Kondensor berfungsi untuk alat penukar panas, mereduksi 

suhu freon dari wujud gas menjadi wujud cair juga dapat 

digunakan untuk wadah media pendingin berupa uap (gas). 

 

Fungsi air pendingin adalah untuk menyerap panas yang 

terkandung dalam gas freon dimana saat keluar dari kompresor 

freon dalam wujud gas yang bersuhu dan bertekanan tinggi 

menuju ke condenssor menjadi freon cair bersuhu dan bertekanan 

rendah. 

 

2.1.2.3 Oil Separator 
 

Oil Seprator adalah alat yang bekerja untuk memisahkan 

oli dengan refrigerant agar tidak terbawa ikut bersirkulasi yang 

kemudian oli trsebut akan dikembalikan keruang oli di dalam 

kompresor. Oil Separator dipasang pengaturan kompresor. 

 

Bilamana oil separator tidak bekerja dengan maksimal 

maka dapat mempengaruhi pendingin pada evaporator tidak 

0ptimal, dikarenakan pressure kompresi pada oli yang berakibat 

munculnya busa pada system menjadikan penyerapan kalor gagal. 
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Gambar 2.3 Condensor dan Oil Separator 

 

Sumber: Instruction manual book MV. Sri Wandari Indah (1998) 

 

2.1.2.4 Suction Valve 

 

Suction valve berfungsi untuk mencegah kevacuman 

didalam sirkuit hidrolik. Suction valve biasanya terletak antara 
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contril valve dan actuator. 

 

2.1.2.5 Expantion Valve / Katup Expansi 
 

Expantion valve adalah alat yang digunakan untuk 

merubah Freon yang awalnya wujud cair menjadi wujud gas. 

Dalam proses initekanan cairan yang tibggi aakan diturunkan. 

 
 

Gambar 2.4 Expantion Valve/ Katup Expansi 

Sumber: Instruction Manual Book MV.Sri Wandari Indah 

 
 

Di kapal tempat penulis melaksanakan praktik laut jenis katup 

ekpansi yang digunakan adalah tipe TEV (Thermostatic Expanton 

Valve). Pada TEV dilengkapi juga dengan pipa kapiler dan bulb. 
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Bulb ditempatkan di pipa evaporator sedangkan antara TEV dan 

 

bulb dihubungkan dengan pipa kapiler yang berisi zat pendingin. 

 

2.1.2.6 Evaporator 

 

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 121), evaporator 

bertujuan untuk menerima cairan bertekanan dan bersuhu rendah 

dari katup ekspansi dan membawanya di dekat kontak thermal. 

Refrigerant mengambil panas laten dari beban dan meninggalkan 

gas kering pada evaporator. 

Kondensor ditempatkan di luar ruangan yang sedang 

didinginkan, sedangkan evaporator ditempatkan di dalam ruangan 

yang sedang didinginkan. Kondensor tempatnya diantara alat 

ekpansi dan kompresor, jadi pada sisi tekanan rendah dari sistem. 

Evaporator dibuat dari bermacam- macam logam, tergantung dari 

refrigerant yang dipakai dan pemakaian dari evaporator sendiri. 

Kompresor yang sedang bekerja menghisap refrigerant gas 

dari evaporator, sehingga tekanan di dalam evaporator menjadi 

rendah.Evaporator fungsinya kebalikan dari kondensor.Tidak untuk 

membuang panas ke udara di sekitarnya, tetapi untuk mengambil 

panas dari udara di dekatnya. 

Tiga fungsi utama menurut Whitman, etal (2013), kegunaan 

evaporator adalah untuk menghisap kalor dari media yang 

didinginkan, berkemungkinan kalor dari refrigerant cair menjadi 

refrigerant uap pada tabung dan kalor untuk super heat uap 
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refrigerant nya di dalam bagian tabung. Evaporator berfungsi 

untuk menyerap panas dari ruang bahan pendingin, sehingga 

ruangan didalam tetap dingin. 

 

2.1.3 Proses Pendinginan 

 

Menurut A.R Trott (1979) Dasar siklus pendinginan 

memanfaatkan pendidihan dan pengembunan fluida yang bekerja pada 

suhu yang berbeda dan karenanya pada tekanan yang berbeda. Dalam 

mendidih pada suhu dan tekanan yang rendah, fluida mengambil panas 

dan diubahmenjadi gas kering. Gas dinaikkan dalam tekanan di dalam 

alat mekanis ke tekanan yang lebih tinggi sesuai dengan suhu kondensasi 

dan melepas panas pada suhu yang lebih tinggiuntuk mengubah kembali 

menjadi cairan. 

 

Dasar dalam sirkulasi zat pendingin adalah cairan zat pendingin 

atau disebut dengan refrigerant yang mengalami perpindahan panas dan 

perubahan bentuk dari cairan ke gas maupun gas ke cair. Menurut 

Daryanto (2006) zat pendingin didalam system secara terus menerus 

berubah bentuk fisiknya di dalam evaporator dari cairan ke gas, dan 

didalam kondensor berubah dari gas menjadi cairan. 

 

Media refrigerant pada kondensor keluar melewati filter dryer, 

kemudian menuju katup ekspansi untuk diubah pressure dan wujud dari 

air menjadi gas. Didalam evaporator mengalami perubahan temperature 

ruang yang diserap oleh refrigerant yang keluarkan dengan blower dan 

pada saat melintasi evaporator gas refrigerant diserap dan di-press oleh 
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compressor menuju condenssor untuk  didinginkan  dengan 

menggunakan air laut. Didalam condenssor wujud refrigerant dari wujud 

gas diubah menjadi wujud cair dan memiliki tekanan yang tinggi. 

 

Tidak munculnya bunga es pada evaporator merupakan tanda 

sirkulasi pada evaporator berjalan dengan optimal, dan kompresor dalam 

keadaan baik (menurut Instruction Manual Book, suction memiliki 

tekanan 4.0kg/cm2 ̶ 4.3 kg/ cm2 dan discharge memiliki tekanan  20kg/cm2  ̶

22 kg/ cm2 ). Gelas duga yang terdapat di oil separator bertanda pelumas 

yang sedikit, jika pada gelas duga yang hamper penuh dapat diketahui 

dengan melihat pada permukaan pipa setelah filter dryer sampai katup 

ekspansi tidak terdapat embun. 

 

2.1.3.1 Jenis bahan media pendingin ( Refrigerant) 
 

Media pendingin atau yang popular disebut “refrigerant” 

adalah bahan apa saja yang dapat bekerja sebagai pendingin 

(cooling agent) dengan cara menyerap panas dari apa sajaatau 

bahan apasaja yang didinginkan, yang diantaranya dapat menguap 

pada tekanan 1atm (atmosfer). 

Persyaratan untuk menjadi refrigerant : 

 

1. Rasio efek pendingin yang dihasilkan terhadap tenaga yang 

diperlukan oleh kompresor harus tinggi. 

2. Volume uap yang harus dipompa untuk memberikan efek 

pendingin harus rendah. 

3. Tekanan kerja di daerah “tekanan tinggi” harus cukup rendah 
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untuk menjaga kekuatan mekanik dari kompresor, pipa-pipa 

dan kondensor. 

4. Tekanan kerja didaerah “tekanan rendah” tidak terlalu rendah, 

sebab tekanan dibawah 1atm menyebabkan udara masuk 

kedalam “system” melalui celah-celah sekecil apapun. 

5. Tidak menimbulkan korosi (non-corrosive) terhadap material 

lain yang digunakan di dalam system. 

6. Bahan tidak mudah beracun (non-toxic), tidak mudah meledak 

(non-explosive), dan tidak mudah terbakar (non-inflammable). 

7. Daya kelarutannya dengan minyak pelumas dan campurannya 

terhadap minyak harus tidak mengganggu bekerjanya 

kompresor. 

8. Bahan harus mudah didapatkan/ tersedia diseluruh Negara. 

 

Banyak jenis refrigerant yang digunakan untuk 

keperluan mesin pendingin, tetapi yang paling sering 

digunakan adalah dari jenis Freon, ammonia, dan karbon 

dioksida. Khusus untuk Freon R-12 menurut hasil survey 

internasional menyatakan bahwa Freon jenis R-12 sudah 

dilarang untuk dipergunakan sebagai refrigerant mesin 

pendingin. Dikarenakan gas Freon R-12 dapat merusak lapisan 

OZON yang membungkus lapisan atmosfer bumi yang 

kondisinya saat ini sudah rusak terbuka. 

Berikut merupakan gambar piping diagram ref provision 
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store dan keterangan simbolnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Piping Diagram Ref. Provision Store 

 

Sumber: Instruction Manual Book MV.Sri Wandari Indah (1998) 
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Gambar 2.6 Simbol keterangan 

 
Sumber: Instruction Manual Book MV.Sri Wandari Indah (1998) 

 
2.1.4 Crankshaft 

 

Crankshaft adalah die forging yang terbuat dari baja karbn yang 
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memiliki tekaan tegangan tinggi, dan permukaan bagian yang bergesekan 

disinter oleh gelombang frekuensi tinggi. Untuk mencegah getaran dan 

kebisingan yang menyertainya, dipasang bobot keseimbangan sehingga 

putarannya menjadi seimbang secara statis dan dinamis. Karena 

crankshaft/ poros engkol dipengaruhi berulang kali oleh tekanan gas 

kompresi, gaya inersia piston dan torsi motor. Tangani dengan hati-hati 

 
 

 

Gambar  2.7 Crankshaft 

 
Sumber: Instruction Manual Book MV.Sri Wandari Indah(1998) 

agar tidak merusak bagian yang bergesekan, takik, terutama bagian 

dimana tegangan berjonsentrasi. Kecuali compressor yang metode 

pelumasannya adalah tipe percikan (2C582), ada lubang oli pada 

crankshaft/ poros engkol, tempat oli pendingin yang dikirimkan oleh 

pompa oli mengalir ke main bearing, crank pin dan shaft seal chamber. 
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Patahnya Crankshaft kompresor Refrigerator 

Dampak yang ditimbulkan 

1. Bahan makanan  yang 

ada pada Provision Store 

menjadi busuk dan tidak 

dapat digunakan lagi 

2. Biaya yang dikeluarkan 

untuk memperbaiki 

kerusakan menjadi lebih 

besar 

Penyebab Crankshaft patah 
1. Kegagalan lubricating 

oil/ pelumasan 

2. Ketidak lurusan Bore 

Main Bearing/ Bearing 

aus 

3. Pemasangan Bearing 

Cap yang tidak pas 

4. Vibration 
Crankshaft 

Damper/ 

BalanceWeight yang 
kendor/ longgar 

5. Radius pada Journal 

fillet dan lubang oli 

yang tidak benar 
Pencegahan yang dilakukan 

1. Melakukan perawatan 

pada kompresor mesin 

pendingin secara 

berkala 

2. Dilakukan pengecekan 

mesin 

secara rutin 

Pengecekan 

pelumas, 

kompresor 

3. minyak 

jika pada 

gelas duga kurang 

segera 

pelumas 

tambahkan 

sampai ke 

level normal 

 

 
 

2.2 Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, yang pertama mengidentifikasi 

faktor yang mempengaruhi kierja kompresor mesin pendingin, kemudian 

dari faktor yang telah ada akan dijabarkan tentang pengaruh terhadap 

kinerja kompresor. Langkah selanjutnya adalah pembahasan dampak yang 

terjadi jika tidak dilakukannya perawatan dan perbaikan terhadap 

kompresor refrigerator sesuai dengan Instruction Manual Book. Langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah mencari landasan teori tentang 

kompresor refrigerator, setelah mendapatkan landasan teori, langkah yang 

dilakukan adalah penjabaran dengan metode yang telah ditentukan, dari 

hasil identifikasi tersebut akan didapatkan hubungan antara faktor dan 

dampak dari penyebab patahnya crankshaft kompresor, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan faktor penyebab patahnya crankshaft refrigerator dan 

cara pencegahan terhadap patahnya crankshaft kompresor refrigerator. 

Sehingga kompresor kembali bekerja normal dan proses pendinginan bahan 

makananmenjadi optimal. 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Menurut hasil dari penyusunan data melalui pemeriksaan dan bahasan 

yang penulis dapatkan pada bab sebelumnya, tentang patahnya crankshaft kompresor 

refrigerator yang menyebabkan meningkatnya temperatur di provision store pada 

MV. Sri Wandari Indah. Penulis dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan yang 

didapat yaitu: 

5.1.1 Karena kurangnya lubricating oil pada kompresor dapat menyebabkan panas 

saat crankshaft bergesekan, sehingga dapat menimbulkan terjadinya 

crankshaft patah. Saat sistem melakukan pelumasan, sistem membutuhkan 

volume oli yang cukup yaitu jika dilihat dari level pengukuran oli, oli harus 

berada di tengah pengukur level oli dan kualitas oli yang bagus (tidak kotor 

dan bening) agar dapat melumasi bagian-bagian yang bergerak  dan 

mengalami gesekan. Sehingga dengan demikian upaya yang harus dilakukan 

adalah dengan mengecek volume oli dari pengukur level oli pada sistem 

secara berkala, jika level oli pada pengukuran level oli kurang lakukan 

pengisian tambahan. Dan bila kualitas oli pada sistem sudah tidak layak pakai 

(kotor dan keruh) lakukan penggantian oli dengan yang baru secara 

menyeluruh. 

5.1.2 Pemasangan bearing cap yang miring dapat mengakibatkan crankshaft tidak 

tersangga dengan pas, sehingga crankshaft tertekuk saat berputar. Bila 

crankshaft terus-menerus tertekuk saat melakukan putaran akan menimbulkan 
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goresan dan mengakibatkan crangkshaft akan menjadi panas dan sedikit demi 

sedikit akan terkikis. Pada saat melakukan pemasngan bearing cap sebaiknya 

diperhatikan dengan baik, pemasangan bearing cap yang sudah sesuai dapat 

dilihat pada sambungan antara bearing cap dan crankcase tidak ada celah. 

Dengan demikian jika bearing cap terpasang miring, lakukan kembali 

pelepasan bearing cap. Bersihkan kembali bearing jika bearing rusak ganti 

bearing dengan yang baru kemudian pasang kembali dengan teliti dan harus 

pas. 

5.1.3 Vibration damper (DA9022/ 3925568) yang rusak dapat dikarenakan torque 

yang tidak mencukupi atau telah mengalami kerusakan selama penyimpanan 

atau saat pemasangan. Pada kondisi ini getaran pada crankshaft tidak dapat 

dikendalikan dan dapat menyebabkan terjadinya tegangan torsional pada area 

connecting rod journal. Penyebab rusaknya vibration damper adalah sebagai 

berikut: baut pada vibration damper yag rusak/aus, dikarenakan panas yang 

berlebih dan terkontaminasi oleh pelumas. Sehingga solusinya yaitu dengan 

mengganti vibration damper yang rusak dengan yang baru dan kualitas yang 

standar. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan permasalahan dan penelitan diatas peulis dapat memberikan 

saran yaitu: 

5.2.1 Melakukan perawatan yang dilakukan dengan mengecek volume oli secara 

berkala serta penggantian lubrication oil yang terjadwal yang mengacu 

pada ketentuan di manual book. Saat melakukan penggantian oli, bersihkan 
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juga bagian crankcase yang sering terdapat endapan kotoran. Dan jika 

kualitas oli sudah tidak bagus laukuan penggantian oli baru yang sesuai 

dengan standar. 

5.2.2 Seharusnya sebagai engineer mengerti bagaimana cara perbaikan dan 

perawatan yang sesuai dengan SOP (standart operational procedure). Dan 

pada saat melakukan pemasangan bearing cap dilakukan dengan hati-hati 

dan benar, sehingga masalah dapat dihindari dan refrigerator dapat bekerja 

dengan maksimal. 

5.2.3 Melakukan perawatan berkala pada vibration damper, dengan 

membersihkannya dari oli yang menempel pada vibration damper yang 

dapat mempercepat kerusakan karena terkontaminasi oleh pelumas. Dan 

penggunaan spare part harus sesuai dengan standar. 
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LAMPIRAN 1 CREW LIST 
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LAMPIRAN 2 SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 WAWANCARA 
 

 

WAWANCARA KKM 

 
 
Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan KKM (Chief engineer) di MV. Sri 

Wandari Indah yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

 

Penulis/Engine Cadet : Febri Nurul Fitroki 

 

KKM/ChiefEngineer : Bakrun 

 

Tempat,Tanggal :Engine Control Room, 20 Maret 2020 

 

 

 

 

Cadet : Selamat pagi Chief 

Chief engineer : Iya,selamat siang Det. 

Cadet : Mohon izin Chief mengganggu waktunya sebentar, saya izin bertanya 

perihal permesinan bantu refrigerator, yang rencananya akan saya 

gunakan sebagai bahan penelitian saya nanti disemester 8 

 

Chief engineer : oh, iyaa det. Silahkan… 

 

Cadet : Apakah di kapal yang sebelumnya Chief menemui kejadian seperti 

yang terjadi sekarang ini? 

 

Chief engineer : Selama saya menjadi Chief engineer di atas  kapal,  saya  baru  

menemukan kejadian seperti ini saat ini det. Pengalaman yang 

sebelumnya saya hanya menemukan masalah-masalah yang sering 

terjadi saja tidak sampai crankshaft patah seperti ini. 

 

Cadet : seperti hal-nya permesinan bantu lainnya, Refrigerator di MV.Sri 

Wandari Indah memiliki peranan penting dalam mendinginkan 

makanan agar makanan menjadi awet dan tetap memiliki kualitas yang 

baik. Seperti yang Chief ketahui saat ini carankshaft  refrigerator 

patah. Menurut Chief apakah faktor yang menyebabkan patahnya 

crankshaft pada Refrigerator? 
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Chief engineer :Menurut analisis saya faktor yang menyebabkan patahnya crankshaft 

kompresor refrigerator adalah crankshaft yang sudah lama digunakan 

karena setiap hari bekerja,atau kualitas pelumas yang ada di dalam 

system sudah tidak layak pakai (kotor dan keruh), atau juga bisa 

peredam yang rusak karena terkontaminasi oleh pelumas sehingga 

getaran torsional pada crankshaft tidak mampu diredam oleh peredam 

(vibration damper) 

 

Cadet : Dari faktor-faktor yang tadi Chief Bakrun sebutkan, apakah dampak 

yang akan terjadi selain crankshaft patah? 

 

Chief engineer :Iya det  tentunya  ada  dampak-dampak  lain  yang  terjadi  selain 

crankshaft patah yaitu yang pertama connecting rod juga ikut patah 

karena saat crankshaft berputar dengan cepat dan kemudian tiba-tiba 

patah cengkraman connecting rod akan tersentak dinding liner 

sehingga menyebabkan patah, biaya perbaikan akan menjadi besar 

karena komponen yang ada pada kompresor sebagian besar menjadi 

rusak, dan tentunya bahan-bahan makanan yang ada di provision store 

tidak bisa didinginkan sehingga menyebabkan bahan makanan cepat 

rusak dan busuk. 

 

Cadet : Dari dampak-dampak yang telah disebutkan Chief Bakrun katakana 

sebelumnya, kemudian bagaimana upaya untuk mengatasi agar 

kejadian ini tidak terulang kembali di masa yang akan datang? 

 

Chief engineer  :Menurut  pengetahuan  saya  cara  untuk  mengatasi  dampak  dari 

patahnya crankshaft refrigerator adalah: 

- Melakukan pengecekan volume oli secara berkala serta 

penggunaan lubricating oil yang terjadwal mengacu pada manual 

book. 

- Memberikan pengetahuan yang lebih kepada Engineer yang ada 

diatas kapal tentang system pada Refrigerator. 

- Melakukan perawatan dan perbaikan sesuai dengan PMS (plan 

maintenance system) yang mengacu pada manual book. 

 
Cadet :Dari berbagai faktor yang telah Chief Bakrun sebutkan, faktor-faktor 

mana saja yang harus segera diatasi ? 

 
Chief engineer : Dari berbagai faktor yang sudah saya sebutkan tadi, faktor yang harus 

diatasi adalah meningkatkan kedisiplinan engineer serta tingkat 
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kemampuan engineer. Karena sebenarnya itulah faktor terpenting 

didalam dunia kerja seperti apapun. 

 
Cadet :Terimakasih Chief atas waktu dan segenap ilmunya, insyaallah akan 

sangat bermanfaat untuk saya. 

 
Chief engineer :okee det, sama-sama sukses selalu yaa, selalu tingkatkan 

kemampuannya. 

 

 

Cilegon Anchorge, 20 Maret 2020 

 

 

 

 

BAKRUN 
 

Chief Engineer 
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WAWANCARA ELECTRICIAN 

 
 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Electrician di MV.Sri Wandari 

Indah yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

 

Teknik :Wawancara 

 

Penulis/Engine Cadet : Febri Nurul Fitroki 

 

Electrician : Rudi Hartono 

 

Tempat,Tanggal :Engine Control Room, 12 April 2020 

 

Cadet : Selamat siang pak Elect. 

Electrician : Iya, selamat siang Det. 

Cadet : mohon maaf pak menganggu waktunya, izin bertanya perihal refrigerator 

yang kemarin patah crankshaft yang ada dikapal ini pak, 

Electrician : ohh iyaa silahkan det, semoga bisa membantu. 

 

Cadet : Selama menjadi Electrician di atas kapal sudah berapa kali Pak Rudi 

menemukan Refrigeration seperti yang ada di MV.Sri Wandari Indah? 

 

Electrician : Selama saya menjadi Electrician di atas kapal, saya sudah 2 kali 

menemukan Refrigerator yang sama seperti ini. 

Cadet : Apakah Refrigerator yang ada dikapal sebelumnya sama dengan 

Refrigerator yang ada di MV.Sri Wandari Indah pak? 

 

Electrician : Sama Det, kapal yang sebelumnya sama persis refrigerator nya sama 

yang ada di kapal ini 

 

Cadet : Seperti halnya pemesinan bantu lainnya, Refrigerator di MV.Sri Wandari 

Indah memiliki peran penting dalam proses pendinginan bahan makanan di 

atas kapal. Seperti yang diketahui Pak Rudi bahwa crankshaft kompresor 

mengalami patah. Menurut Pak Rudi faktor-faktor apakah yang 

menyebabkan patahnya crankshaft Refrigerator? 

 

Electrician : Menurut pengalaman dan  pengetahuan  saya  faktor-faktor  yang 

menyebabkan patahnya crankshaft Refrigertor adalah Pelaksanaan jadwal 

maintenance yang tidak tepat waktu, tidak lengkapnya data-data pada 
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manual book, penggantian oli yang tidak sesuai ketentuan waktu dan 

penggunaan komponen yang tidak sesuai standar. 

 

Cadet :Dari faktor-faktor yang telah Bass Hardi sebutkan, apa dampak dari 

patahnya crankshaft Refrigerator? 

 

Electrician  :  Menurut  pengalaman  dan  pengetahuan  saya  dampak  dari  turunnya 

kinerja Marine Growth Prevention System (MGPS) pada sistem 

pendinginan kapal adalah: 

 

- Menyebabkan komponen yang ada di dalam system refrigerator 

menjadi rusak 

 

- Biaya untuk perbaikan besar 

 

- Makanan menjadi rusak dan busuk karena tidak didinginkan 

 

Cadet : Dari dampak-dampak yang telah disebutkan Pak Rudi diatas karena 

patahnya crankshaft refrigerator, kemudian bagaimana upaya untuk 

mengatasi agar tidak terjadi lagi kejadian patahnya crankshaft? 

Electrician : Menurut pengalaman dan pengetahuan  saya  upaya  untuk  mengatasi 

patahnya crankshaft refrigeration adalah: 

- Melaksanaan jadwal perbaikan dan perawatan dengan tepat waktu 

sesuai PMS (plan maintenance system) yang mengacu pad manul 

book. 

 

- Melakukan penggantian oli sesuai manual book 

 

- Menggunakan sparepart yang sesuai standar 

 

Cadet :Dari berbagai faktor yang telah Pak Rudi sebutkan, faktor-faktor mana 

saja yang harus segera diatasi ? 

 

Electrician : Sebenarnya faktor terpenting didalam dunia kerja adalah pengetahuan dan 

kedisiplinan. Maka dari itu, faktor yang harus dibenahi adalah kedisiplinan. 

Karena setiap pekerjaan sudah memiliki panduan dan PMS nya masing- 

masing. 

 

Cadet :Terimakasih Pak Rudi atas waktu dan segenap ilmunya, insyaallah akan 

sangat bermanfaat untuk saya. 
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Electrician :iyaaa det, sama-sama sukses selalu yaa,semoga ilmunya bermanfaat. 

selalu tingkatkan kemampuannya. Tetap semangat. 

 

 

Torobulu Ancorage, 12 April 2020 

 

 

 
RUDI HARTONO 

Electrician 
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LAMPIRAN 4 GAMBAR CRANKSHAFT PATAH 
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